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kandungan bawang putih memegang peranan sangat penting
untuk mencegah kerusakan sel dan organ dari proses oksidasi yang
diakibatkan karena peningkatan radikal bebas oleh asap rokok.
Tujuan: Mengidentifikasi efek protektif dari bawang putih berupa
antioksidan terhadap radikal bebas. Metode: Menggunakan studi
literature dari jurnal penelitian nasional maupun internasional
dengan cara meringkas topik pembahasan dan membandingkan
hasil yang disajikan daam artikel. Hasil: Bawang putih banyak
diteliti sebagai antioksidan alami karena memiliki senyawa aktif
organosulfur yang memiliki khasiat sebagai bahan terapeutik
berupa antibakteri, antivirus, anti jamur, anti thrombotik,
antibiotik, antikanker, antioksidan, immunomodulator,
antiinflamasi, dan efek hipoglikemik. Zat organosulfur tersebut
berupa flavonoid, adenosin, ahoene, dan alliin. Allyl tiosulfat, yang
berasal dari alliin melalui proses alliinase bertanggung jawab
dalam proses penurunan lipid, antikanker, dan antioksidan. Hasil
dari berbagai macam penelitian, telah terbukti bahwa bawang
putih local siung tunggal memiliki kandungan antioksidan yang
lebih dibandingkan jenis lainnya. Penelitian terdahulu juga
membuktikan bahwa dengan metode DPPH, aged garlic dengan
pelarut etanol memiliki antioksidan yang lebih tinggi dibandingkan
fresh garlic dan dengan pelarut air. Kesimpulan: Dari berbagai
macam bawang putih yang ada, telah terbukti bahwa yang
memiliki khasiat antioksidan lebih adalah bawang putih local siung
tunggal dan aged garlic dengan pelarut ethanol dibandingkan fresh
garlic serta senyawa aktif yang paling penting berupa allyl
thiosulfat.

Abstract.

Background: Garlic is a type of vegetable from Allium sativum L.
Garlic has been used as an herbal medicine for thousands of years
because of the active compounds in it. Active compounds as
antioxidants contained in garliv play a very important role in
preventing damage to cells and organs from the oxidation process
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caused by the increase in free radicals by cigarette smoke. Purpose:
To identify the protective effect of grlic in the form of antioxidants
against free radicals. Methods: Using literature studies from
national and international research journals by summarizing the
discussion topics and comparing the results presented in the articles.
Results: Garlic has been widely studied as a natural antioxidant
because it has an active organosulfur compound which has
properties as a therapeutic ingredient in the form of antibacterial,
antiviral, antifungal, antithrombotic, antibiotic, anticancer,
antioxidant, immunomodulatory, anti-inflammatory, and
hypoglycaemic effects. These organosulfur substances are in the
form of flavonoids, adenosine, ahoene, and alliin. Allyl thiosulfate,
which derived from alliin through the alliinase process, is
responsible for reducing lipids, anticancer and antioxidants. The
results of various studies have shown that local single clove garlic
contains more antioxidants than other types. Previous research has
also shown that with the DPPH method, aged garlic with ethanol
solvent has higher antioxidants than fresh garlic and with water
solvents. Conclusion: Of the various kinds of garlic that exist, it has
been proven that one that has more antioxidant properties is a
single clove garlic and aged garlic with ethanol han fresh garlic
with allyl thiosulfate as its most active compound.
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Pendahuluan

Menurut (Milo, 2015), merokok adalah kegiatan yang sangat berhabaya bagi tubuh.
Merokok merupakan factor utama dari berbagai resiko penyakit dengan prevalensi
perokok di Indonesia sebesar 69% untuk pria dan 4% untuk wanita (WHO, 2019).
Berdasarkan penelitian (Riskesdas, 2018), 29,3% dari masyarakat Indonesia yang
berumur diatas 10 tahun merokok setiap harinya. Perilaku merokok penduduk Indonesia
diatas 10 tahun cenderung meningkat setiap tahunnya dimana peningkatan sebesar 1%
terjadi antara tahun 2016 dan tahun 2018. World Health Organization (WHO) menyatakan
bahwa rokok merupakan zat adiktif beracun yang terdiri dari 200 dari 4000 elemen
berbahaya bagi kesehatan tubuh. Racun berbahaya utama yang terdapat pada rokok
antara lain tar, nikotin, dan karbon monoksida dimana racun-racun tersebut dapat
membahayakan kesehatan perokok itu sendiri (Milo, 2015).

Ketika digunakan, rokok akan mengeluarkan asap yang tidak hanya berbahaya bagi
perokok, tapi juga berbahaya bagi sekelilingnya. Asap rokok merupakan salah satu sumber
utama radikal bebas. Radikal bebas atau free radical merupakan molekul dengan electron
tanpa pasangan atau tidak berpasangan yang terbentuk dari hasil reaksi organic melalui
proses homolisis ikatan kovalen dimana sering sekali dihubungkan dengan penyakit
peradangan dan kanker (Prasonto et al., 2017). Radikal bebas dalam rokok apabila masuk
ke dalam tubuh manusia dalam jumlah yang tinggi akan berbahaya karena sifatnya yang
tidak stabil karena tidak berpasangan dapat merusak jaringan tubuh (Martaningtyas,
2015). Saat tubuh sedang diserang oleh radikal bebas, tubuh manusia itu sendiri memiliki
system pertahanan endogen melalui metabolisme sel normal dan juga peradangan namun
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jumlah radikal bebas yang masuk ke dalam tubuh dapat meningkat akibat dari stress,
paparan terus-menerus radiasi, asap rokok, dan polusi dari lingkungan mengakibatkan
system pertahanan tubuh endogen tidak dapat menangkal radikal bebas dalam jumlah
yang banyak sehingga dibutuhkannya antioksidan dari luar untuk membantu pertahanan
tubuh endogen dalam melindungi tubuh dari radikal bebas tersebut (Wahdaningsih et al.,
2011).

Berbagai jenis tumbuhan yang diperkirakan menjadi sumber potensial sebagai bahan
teraprutik adalah bawang putih (Allium sativum) dimana telah banyak diteliti khasiat
bawang putih adalah sebagai bahan terapeutik mulai dari antibakteri, antivirus, antijamur,
antitrombotik, antibiotik, antikanker, antioksidan, immunomodulator, antiinflamasi, dan
efek hipoglikemik (Prasonto et al, 2017). Selain itu, bawang putih juga memiliki efek
farmakologis dalam antitumorigenesis, antibiosis, penghambatan pertubuhan kanker, dan
antianterosklerosis (Chairunnisa, 2019). Organosulfur dan senyawa fenolik sebagai
antioksidan yang terdapat dalam kandungan bawang putih memegang peranan sangat
penting untuk mencegah kerusakan sel dan organ dari proses oksidasi (Prasonto, 2017).
Oleh karena itu, penting untuk mengetahui kandungan organosulfur yang paling
berpotensi dalam menangkal radikal bebas dengan mengidentifikasi bentuk olahan
bawang putih yang memiliki efek protektif lebih besar untuk dikembangkan menjadi suatu
pengobatan.

Metode

Metode menggunakan studi literatur terhadap berbagai sumber tertulis yang relevan
dengan permasalahan dari berbagai jurnal penelitian nasional maupun internasional.
Metode studi literatur ini digunakan dengan tujuan untuk menambah pemahaman
mengenai topil yang akan dibahas dengan cara meringkas topic pembahasan. Metode in
memberikan informasi fakta atau analisis baru dari tinjauan literatur yang relevan
kemudian membandingkan hasil tersebut dalam artikel.

Hasil Dan Pembahasan

Ketika merokok, asap yang dihasilkan dari rokok tersebut merupakan salah satu sumber
dari radikal bebas yang berisiko terhadap kesehatan manusia. Radikal bebas yang masuk
ke dalam tubuh manusia akan mengadakan reaksi berantai karena sifatnya yang memiliki
elektron tidak berpasangan sehingga menimbulkan kerusakan yang nantinya apabila
terjadi peningkatan jumlah di dalam tubuh akan menyebabkan berbagai macam masalah
kesehatan (Wahdaningsih et al, 2011). Banyak sekali masalah kesehatan yang dapat
timbul akibat kebiasaan merokok seperti penyakit paru obstruktif kronik atau PPOK,
penyakit jantung koroner, kanker, gangguan pembuluh darah, gangguan pertumbuhan
janin, gangguan imunitas pada bayi, hingga kematian (Kemenkes, 2018). Zat polutan dari
rokok yang terakumulasi dapat menyebabkan penyakit degenerative hingga kematian.
Pada system pernapasan, perokok berpeluang besar dalam terkena berbagai macam
kelainan dari trakea hingga alveoli paru (Rahayu et al., 2017).

Asap rokok berkaitan dengan perkembangan berbagai penyakit dimana paling sering
menyebabkan penyakit paru obstruksi kronis atau PPOK (Ko et al, 2018). Selain itu,
merokok dapat mengganggu perkembangan paru yang nantinya dapat menyebabkan asma
dimana dinding dalam saluran pernapasan mengalami inflamasi, bengkak, dan sangat
sensitif sehingga menyebabkan penyempitan saluran pernapasan (Mohi El-Din et al,
2014). Paparan pada asap samping yang dihirup perokok asing dapat menyebabkan
penyakit jantung seperti arterosklerosis yaitu penyempitan lumen dan penebalan dinding
pembuluh arah, selain itu dapat juga berpengaruh pada kehamilan sehingga menyebabkan
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berat badan bayi baru lahir yang rendah dan juga prematur (Nurjanah et al., 2014).
Mencegah terjadinya penyakit yang diakibatkan oleh radikal bebas. Tubuh membutuhkan
sistem pertahanan tambahan berupa antioksidan dari luar untuk ikut serta dalam
melindungi tubuh dari serangan yang diakibatkan oleh radikal bebas karena sistem
pertahanan endogen dari tubuh manusia itu sendiri pun tidak cukup untuk menangkal
radikal dalam jumlah yang banyak (Wahdaningsih et al., 2011).

Antioksidan dari luar dapat berupa antioksidan sintetik maupun antioksidan alami.
Namun antioksidan sintetik dapat bersifat karsinogenik sehingga penggunaannya telah
dibatasi. Antoksidan alami dapat diperoleh dari berbagai macam tanaman seperti bawang
putih (Allium sativum). Telah banyak diteliti khasiat bawang putih (Allium sativum)
sebagai bahan terapeutik mulai dari sebagai antibakteri, antivirus, anti jamur,
antitrombotik, antibiotik, antikanker, antioksidan, immunomodulator, antiinflamasi, dan
efek hipoglikemik (Prasonto et al.,, 2017).

Bawang putih merupakan jenis tanaman sayuran umbi dari Allium sativum L, bawang
putih termasuk family Amarylidaceae (Hendra, 2017). Bawang putih (Allium sativum)
telah digunakan sebagai pengobatan herbal selama ribuan tahun karena senyawa
organosulfur aktif yang terdapat dalam bawang putih. Senyawa organosulfur aktif dalam
bawang putih berupa flavonoid, adenosin, ahoene, dan alliin (Pritacindy et al., 2017).
Bawang putih yang mentah memiliki rasa yang kuat dan tajam. Rasa ini berkaitan dengan
senyawa allixin dan prekursornya, S-allyl (L)-cysteine. Ketika struktur sel bawang putih
rusak, alliin akan ditransformasikan menjadi allicin melalui proses alliinase (Jang et al,,
2018). Alliin terbentuk dari alliin asam amino non-proteinogenik (allyl sistein sulfoksida)
melalui dua langkah, yaitu enzim allinase dimana mengubah alliin menjadi asam
allysulfenic dan dehididroalanin. Langkah yang kedua adalah dua molekul asam
allysulfenic akan terkondensassi secara spontan menjadi satu molekul allicin (Gruhlke et
al, 2017). Allyl tiosulfat dari allicin paling banyak dipelajari karena senyawa ini cepat
terbentuk ketika suing bawang putih mentah mengalami pemecahan sel atau juga ketika
bawang putih kering atau bubuk menjadi basah. Allyl tiosulfat ataupun senyawa
transformasi spontannya bertanggung jawab sebagian besar dalam proses penurunan
lipid, antikanker, dan antioksidan (Lawson & Hunsaker, 2018).

Pada penelitian sebelumnya, dilakukan pembandingan antara ekstraksi metode maserasi
dengan pelarut etanol dan air pada umbi bawang dayak dimana hasil analisis fitokimia
dengan maserasi didapatkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan pelarut air yaitu
kandungan senyawa kimia alkaloid, tannin, fenolik, flavonoid, dan tripenoid sedangkan
pada pelarut air hanya terdapat senyawa kimia alkaloid fenolik, dan triterpenoid.
Senyawa-senyawa tersebut diketahui memiliki aktivitas antioksidan (Febrinda, 2013).
Selanjutnya penelitian dilanjutkan dengan membandingkan kandungan antioksidan antara
tiga jenis bawang putih yaitu bawang putih local suing tunggal, bawang putih impor, dan
bawang putih local varietas Ciwidey menggunakan metode uji aktivitas antioksidan DPPH
(1,1-difenil-2-ikrilhidrazil). DPPH merupakan radikal bebas yang sering digunakan dalam
penelitian untuk menguji dan menilai aktivitas antioksidan dari senyawa atau ekstrak.
Menurut (Prasonto et al, 2017), dari ketiga bawang putih tersebut yang memiliki
kandungan antioksidan paling tinggi adalah bawang putih lokal suing tunggal. Penelitian
lain membandingkan kandungan antioksidan antara bawang putih segar (fresh garlic)
dengan bawang putih yang telah di diamkan dalam waktu yang lama (aged garlic)
menggunakan metode DPPH dan ABTS dimana hasil nya menunjukan aged garlic memiliki
antioksidan yang lebih tinggi dibandingkan fresh garlic karena mengandung fenol,
flavooid, dan sulfur yang tinggi (Jang, 2018).
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Simpulan Dan Saran

Terbukti bahwa bawang putih yang memiliki khasiat antioksidan lebih adalah bawang
putih local siung tunggal dan aged garlic dibandingkan fresh. Zat organosulfur pada
bawang putih antara lain flavonoid, adenosin, ahoene, dan alliin. Ketika bawang putih
mentah dihancurkan, akan terjadi proses pemecahan sel dari allicin menjadi Allyl tiosulfat
yang berperan penting dalam proses penurunan lipid, antikanker, dan antioksidan. Karena
penelitian yang telah dibahas dilakukan dengan metode DPPH, maka masih perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut dengan metode in vivo terutama pada histopatologi
berbagai macam organ pada mencit atau tikus dengan dosis bertingkat dimana sumber
radikal bebas langsung dari paparan asap rokok samping atau side stream smoke.
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